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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta vyang terdiri dari 5 (lima) wilayah
kabupaten/kota memiliki karakteristik spasial berbeda, sehingga memungkinkan
potensi bencana di setiap wilayah kabupaten/kota juga berbeda. Perda Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 16 Tahun 2011 menyebutkan zona rawan bencana
dan Perda Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 menyebutkan
penetapan kawasan rawan bencana alam di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adanya
zonasi dan penetapan kawasan rawan bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta
memerlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, serta lembaga terkait untuk
membentuk masyarakat yang tanggap bencana berdasarkan karakteristik sosial
budaya masing-masing wilayah kabupaten/kota. Sinergi sosial budaya masyarakat
dan mitigasi bencana diperlukan untuk mengurangi banyaknya korban harta
maupun jiwa apabila bencana sewaktu-waktu terjadi. Sinergi sosial budaya dan
mitigasi bencana dapat terwujud secara efektif apabila memiliki unsur utama
dalam pelaksanaannya, vyaitu: (1) Penilaian bahaya (hozard assestment), (2)
Peringatan (warning), dan (3) Persiapan (preparedness). Sinergi sosial budaya
masyarakat dan mitigasi bencana dapat diwujudkan melalui: (1) Proses penguatan
berbagai lembaga, baik pemerintah, masyarakat, maupun swasta vyang
dikoordinasi oleh BNPB, BPBD, {2) Penguatan yang difakukan di dalam masyarakat
dengan membentuk komunitas tanggap bencana, (3) Pendayagunaan masyarakat
melalui potensi sosial budaya sehingga terjadi pelestarian kebiasaan tentang
tanggap bencana yang telah terjadi turun-temurun, (4) Penyadaran terhadap
masyarakat dengan kondisi alam yang menjadi tempat tinggal memungkinkan
terjadi bencana atau tidak.

Kata kunci: sinergi, sosial budaya, DIY, rawan bencana

PENDAHULUAN

Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi dalam 5 (lima) wilayah kabupaten/kota
yang memiliki karakteristik spasial yang berbeda-beda sehingga mempunyai ciri khas
yang berbeda-beda pula. Secara topografi meliputi wilayah pegunungan hingga
wilayah pesisir selatan Samudera Indonesia. Kabupaten Sleman merupakan wilayah
pegunungan yang merupakan sistem Gunung Api Merapi yang aktif sehingga
merupakan wilayah vulkan muda secara geomorfologis. Kota Yogyakarta merupakan

wilayah dataran alluvial Gunung Merapi yang mempunyai topografi dataran yang



terisi oleh material Gunung Merapi, sedangkan wilayah Kabupaten Bantul merupakan
wilayah graben yang juga terisi oleh material Gunung Merapi. Kabupaten Gunungkidul
merupakan wilayah yang secara topografi merupakan wilayah pegunungan dan
perbukitan gamping (karst) dan sistem vulkan purba yaitu Gunung Api Nglanggran,
sedangkan Kabupaten Kulonprogo merupakan wilayah yang masuk dalam sistem
Perbukitan Menoreh dan wilayah pesisir Samudera Indonesia di bagian selatannya.

Berdasarkan karakteristik wilayah tersebut di atas maka potensi bencana di
setiap kabupaten/kota di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta berbeda-beda. Dalam
Perda Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 16 Tahun 2011 tentang Rencana Zonasi
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2011-2030,
pada Pasal 91 ayat (1) menyebutkan zona rawan bencana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 88 meliputi: (1) seluruh pesisir pantai di Kabupaten Kulonprogo (Temon,
Wates, Panjatan, Galur), di Kabupaten Bantul (Srandakan, Sanden, Kretek), di
Kabupaten Gunungkidul (Kukup, Krakal, Sadeng) sebagai zona rawan tsunami; (2)
pantai di Kabupaten Gunungkidul, Bantul, dan Kulonprogo, baik pantai tebing maupun
pantai pasir sebagai zona rawan abrasi di semua daerah pantai; (3) Kabupaten
Kulonprogo dan Bantul sebagai zona rawan banjir di muara sungai; (4) sepanjang jalur
patahan Opak dan sékit‘arnya sebagai zona rawan gempa bumi; dan (5) semua wilayah
pesisir di Kabupaten Gunungkidul sebagai zona rawan kekeringan.

Berdasarkan Perda tersebut maka perlu adanya inventarisasi kejadian bencana
yang meliputi intensitas bencana, jumlah korban, wilayah rawan bencana yang
dituangkan dalam peta rawan bencana dan langkah-langkah yang perlu untuk
direncanakan sehingga dapat diminimalisir korban jiwa dan kerusakan yang
ditimbulkan oleh bencana yang terjadi. Dengan zonasi tersebut maka perlu sinergi
antara pemerintah dan masyarakat serta lembaga-lembaga yang berkaitan untuk
membentuk masyarakét yang tanggap bencana berdasarkan karakteristik sosial
budaya masing-masing wilayah kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kelemahan dalam penanganan bencana dapat dilatarbelakangi oleh kesadaran
masyarakat tentang kondisi tempat tinggal di lingkungan mereka. Kesadaran akan
potensi bencana yang ada dalam lingkungan mereka belum tumbuh dengan baik
sehingga apabila terjadi bencana secara tiba-tiba menimbuikan banyak korban harta
maupun jiwa. Kondisi tersebut perlu adanya suatu terobosan untuk mengurangi
banyaknya korban harta maupun jiwa dengan meningkatkan kesadaran masayarakat
akan potensi bencana yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Dengan

adanya zonasi rawan bencana yang telah ditetapkan dalam perda maka perlu tindak



lanjut dari pemerintah, masyarakat maupun lembaga swadaya masyarakat agar

terjadi sinergi yang tebih baik apabila bencana sewaktu-waktu terjadi.

Sejarah Bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah yang memiliki sejarah
tentang kebencanaan, baik berupa bencana alam, non alam serta bencana sosial
akibat perilaku masyarakatnya yang kurang perduli terhadap lingkungan hidupnya.
Terdapat 10 (sepuluh) potensi bencana yang teridentifikasi berdasarkan sejarah
kejadiénnya. Potensi bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta seperti yang terlihat di
Tabel 1. Dari beberapa potensi bencana yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang berpotensi paling mengancam adalah letgisan Gunung Api Merapi dan gempa

bumi tektonik yang banyak memakan korban harta maupun maupun jiwa.

Tabel 1. Potensi Bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta Berdasarkan Catatan Sejarah

No Jenis Bencana No Jenis Bencana
1. Banjir 7. Letusan Gunung Api

2. Epidemi dan wabah penyakit 8. Angin Kencang

3. Gelombang ekstrim dan abrasi 9. Tanah Longsor

4. Gempa bumi 10. Kebakaran

5. Tsunami 11. Kekeringan

6. Gagal Teknologi 12. Bencana Sosial

Sumber: Data dan Informasi Bencana Indonesia, 2011

Berbagai potensi bencana yang mengancam wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta tergolong menimbulkan korban jiwa dan harta yang besar. Misalnya
kejadian tanggal 27 Mei 2006, pukul 06.50 WIB wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
diguncang gempa dengan kekuatan 5,8-6,2 pada SR (BMG dan Pusat Vulkanologi dan
Mitigasi Bencana Geologi). Pusat gempa diperkirakan di pinggir pantai selatan
Yogyakarta atau bagian selatan Kabupaten Bantul dengan kedalaman 17-33 km di
bawah permukaan tanah. Gempa tersebut dirasakan tidak hanya di wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta, tetapi juga beberapa wilayah di Provinsi Jawa Tengah Bagian
Selatan. Akibat gempa di beberapa wilayah, khususnya bagian Selatan Daerah
Istimewa Yogyakarta mengalami kerusakan yang cukup parah baik kerusakan
bangunan maupun infrastruktur lainnya. Setelah dilakukan kajian lapangan, ternyata
gempa bumi disebabkan adanya gerakan sesar aktif di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang kemudian disebut dengan Sesar Kali Opak. Pada Tabel 2 dapat dilihat jumlah

korban jiwa maupun harta yang cukup besar akibat bencana gempa bumi.



Gunung Api Merapi juga menimbulkan potensi bencana. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya guguran kubah lava yang terjadi setiap hari. Jumlah serta letusannya
bertambah sesuai tingkat kegiatannya. Volume guguran kubah lava biasa oleh orang

III

setempat disebut “wedhus gembel” atau glowing cloud/nueeardente atau awan
panas. Geofisik Gunung Api Merapi memiliki tipe khas stratolandesit dan punya
bentuk lereng yang konkaf. Gunung Api Merapi juga merupakan pertemuan
persilangan dua buah sesar transversal yang membentengi wilayah tengah Provinsi
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sesar longitudinal yang melewati
Pulau Jawa. Pengalaman letusannya pada 5 periode waktu yaitu tahun 1994, 1997,
1998, 2001 dan 2006 telah menimbulkan korban jiwa sebanyak 68 orang meninggal
dunia

Mengingat dari sejarah kebencanaan yang terjadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta, bencana yang terjadi dan menimbulkan dampak kerugian merupakan
potensi ancaman bagi kehidupan masyarakat. Dengan potensi ancaman yang besar
perlu kesiapan yang dimiliki masyarakat atau pemerintah untuk mengatasinya.
Ancaman atau bahaya tidak akan menjadi bencana apabila kejadian tersebut tidak
menimbulkan kerugian baik fisik maupun korban jiwa. Secara teknis, bencana terjadi
karena adanya ancaman dan kerentanan yang bekerjasama secara sistematis serta
dipicu oleh faktor-faktor luar sehingga menjadikan potensi ancaman yang
tersembunyi muncul ke permukaan sebagai ancaman nyata. Oleh karena itu perlu
kesiapan masyarakat dan pemerintah untuk mempersiapkan segala sesuatunya untuk
menghadapi potensi bencana tersebut sehingga tidak menimbuilkan banyak korban

harta maupun jiwa.

Tabel 2. Catatan Bencana di Daerah fstimewa Yogyakarta tahun 1885 - 2011

N - Jn.ql Mening  Luka- . Mende Me- Rumah — Rumah
o Kejadian Keja- Hilang . . Rusak Rusak
dian gal luka rita ngungsi Berat Ringan
1  Banjir 34 2 5 - 3.090 869 139 -
2 Epidemidan 1 16 - - - -
wabah penyakit
3  Gelombang 1 - - - - - 29
ekstrim dan abrasi
4 Gempa bumi 10 4.293 22.406 - - 1.403.617 95.903 107.048
5 Tsunami 1 3 3 - - -
6  Gagal Teknologi 2 75 119
7  Kekeringan 34 - - - - - -
8 Letusan Gunung 7 4.249 186 - - 10.759 2
Api
9  Cuaca Ekstrim 24 16 83 - - 790 226 1.417
10 Tanah Longsor 12 32 5 - 589 47 500
Total 127 9.316 22.807 - 3.090 1.416.624 96.317 108.994

Sumber: Data dan Informasi Bencana Indonesia tahun 1885-2011



Zonasi Bencana di Daerah Istimewa Yogyakarta

Perda Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2009-2029, Paragraf 5
tentang Kawasan Rawan Bencana Alam Pasal 49 mengenai Kebijakan penetapan
kawasan rawan bencana alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf e
memantapkan fungsi lindung dan upaya menyelamatkan manusia serta kegiatan
hidupnya. Pasal 51 tentang Arahan penetapan kawasan rawan bencana alam

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 sebagai berikut:

1. Penetapan kawasan rawan letusan gunung berapi di lereng Gunung Merapi

Kabupaten Sleman.

2. Penetapan kawasan rawan bencana tanah lpngsor di Kabupaten Sleman, Bantul,

Kulonprogo, dan Gunungkidul.
3. Penetapan kawasan rawan bencana banjir di Kabupaten Bantul, dan Kulonprogo.

4. Penetapan kawasan rawan kekeringan di Kabupaten Bantul, Gunungkidut, Sleman

dan Kulonprogo.
5. Penetapan kawasan rawan angin topan di Kabupaten/Kota.
6. Penetapan kawasan rawan gempa bumi di Kabupten/Kota.

7. Penetapan kawasan rawan tsunami di sepanjang pantai di Kabupaten Bantul,
Kulonprogo, dan Gunungkidul.

Pada Rencana Tata Ruang dan Wilayah Kabupaten Sleman tahun 2005-2014
keberadaan bahaya erupsi Gunungapi Merapi sudah menjadi faktor vyang
dipertimbangkan dalam penyusunan rencana tata ruang dengan mengacu pada
letusan kala ulang 4-7 tahunan dengan menggunakan dasar peta Kawasan Rawan
Bencana tahun 2002 dengan arah letusan ke barat. Pasca erupsi 2010 yang
mempunyai sifat merusak mampu merubah arah letusan ke tenggara dengan
besarnya erupsi mencapai skala 4 VEI. Dengan kejadian tersebut maka BPBD
Kabupaten Sleman henetapkan zonasi wilayah Kawasan Rawan Bencana (KRB)
didasarkan Peta Kawasan Rawan Bencana (Peta KRB) Gunungapi Merapi, yang dipilah
menjadi 5 (lima) sektor berdasarkan sungai yang berhulu di Gunungapi Merapi: (1)
Sektor A: batas kabupaten sebelah barat - Kali Boyong; (2) Sektor B: Kali Boyong - Kali
Kuning; (3) Sektor C: Kali Kuning - Kali Opak; (4) Sektor D: Kali Opak - Kali Gendol; (5)
Sektor E: Kali Gendol - batas kabupaten sebelah timur (BPBD Kabupaten Sleman,
2013).



Sebagai kawasan rawan bencana Letusan Gunung Merapi wilayah KRB
merupakan wilayah yang potensial terhadap anacaman tanah longsor dan banjir yang
berasal dari material erupsi tahun 2010 yang masih banyak di bagian lereng atas dan
puncak Gunung Merapi. Hal ini merupakan potensi bencana yang harus diwaspadai
oleh masyarakat sekitar dan pengusaha tambang bahan galian C yang berasal dari
sekitar Gunung Merapi. Selain sebagai wilayah yang merupakan potensi ancaman
bencana erupsi Gunung Api Merapi dan banijir lahar hujan, wilayah Kabupaten Sleman
bagian utara merupakan wilayah yang mempunyai potensi ancaman bencana angin
topan dan puting beliung.

Di wilayah Kabupaten Kulonprogo dan Bantul, tanah longsor berpotensi terjadi
di wilayah ini. Di kabupaten Bantul potensi tanah longsor dapat menjadi ancaman
yaitu di wilayah Kecamatan Dlingo, Imogiri, dan Pajangan, sedangkan di Kabupaten
Kulonprogo dapat terjadi di wilayah Kecamatan Girimulyo, Samigaluh, Kalibawang,
dan Nanggulan. Kecamatan Imogiri tanah longsor terjadi di Desa Sriharjo, Girirejo, dan
Selopamioro yang sebagian besar merupakan wilayah dengan topografi perbukitan.
Sejak gempa bumi tahun 2006 telah terjadi beberapa kejadian tanah longsor akan

tetapi tidak mengakibatkan korban jiwa.

Sosial Budaya Masyarakat Daerah Rawan Bencana

Daerah Istimewa Yogyakarta dari sosial budaya tidak terlepas dari sejarah
keberadaan Kerajaan Mataram Islam dari masa Kraton Kotagede, Kraton Pleret dan
menjadi Kasultanan Ngayogyakarto Hadiningrat pada saat ini. Secara sosial budaya
sudah terbentuk kebiasaan yang berkaitan dengan berbagai sejarah bencana yang
terjadi di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengakibatkan kerusakan
terhadap ketiga Kraton dalam masa-masa keberadaannya.

Kraton Mataram di Ngeksigondo Kotagede merupakan salah satu saksi bisu
dan merupakan bukti kerusakan yang terjadi akibat beberapa bencana alam maupun
bencana sosial. Kraton Pleret juga merupakan bukti kehancuran yang diakibatkan
bencana alam dan serangan T}unajaya pada masa itu. Pangeran Trunojoyo dari
Madura yang mendirikan keratonnya di Kediri (1677-1680) dan Untung Surapati yang
kemudian berkeraton di Pasuruan (1686-1703), Mataram pun terjerumus dalam 3
perang suksesi, yang berakhir dengan Perjanjian Giyanti (1755) dan Perjanjian Salatiga
(1757). Kerusakan akibat bencana alam juga dialami sebelum masa kerajaan
Mataram islam, akan tetapi juga terjadi pada masa Mataram Hindu Budha pada masa

dinasti Sanjaya akibat erupsi Gunung Merapi.



Sinergi Sosial Budaya Masyarakat dalam Mitigasi Bencana

Sinergi yang terbentuk dari sosial budaya dan mitigasi bencana dapat terwujud

secara efektif apabila memiliki unsur utama dalam pelaksanaannya, yaitu:

1.

Penilaian bahaya (hazard assestment)

Proses ini diperlukan untuk membuat Peta Potensi Bencana yang dapat diakses
oleh berbagai pihak termasuk masyarakat yang berpotensi untuk menjadi obyek
yang terdampak dengan memuat karakteristik sumber bencana, probabilitas

kejadian bencana, serta data kejadian bencana di masa lalu.

Peringatan (warning);

Proses yang harus dilakukan di setiap daera[} rawan bencana dengan sistem yang
menjadi kebiasaan atau dengan sesuatu yang sudah familier dengan kehidupan
masyarakat sebagai suatu tanda akan terjadi bencana, terjadi bencana, dan proses

yang seharusnya segera dilakukan dalam mitigasi bencana.

Persiapan (preparedness)

Proses pelaksanaan mitigasi bencana yang telah mempertimbangkan berbagai hal
yang menjadi referensi daerah yang telah menjadi langganan daerah bencana,
sehingga dengan tahapan proses persiapan ini mampu dibangun berbagai fasilitas
mitigasi misalnya jalur evakuasi, tempat pengungsian maupun koordinasi berbagai

pihak apabila suatu saat terjadi bencana telah dipersiapkan dengan matang.

Berdasarkan ketiga hal tersebut di atas, maka sinergi sosial budaya masyarakat

dan mitigasi bencana dapat diwujudkan dengan berbagai hal di antaranya adalah:

1.

Proses penguatan berbagai lembaga, baik pemerintah, masyarakat, maupun
swasta yang dikoordinasi oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),
maupun Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam bentuk
kesiapsiagaan, sistem peringatan dini, tindakan gawat darurat, manajemen
tempat pengungsian dan evakuasi bencana; bertujuan mewujudkan masyarakat
vang berdaya sehingga dapat meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh
bencana.

Penguatan yang dilakukan di dalam masyarakat dengan membentuk komunitas
tanggap bencana yang mampu memberi kesadaran terhadap masyarakat dalam
komunitas tersebut dalam hal mitigasi bencana.

Pendayagunaan masyarakat melalui potensi sosial budaya yang telah menjadi akar
kehidupan masyarakat daerah bencana sebagai potensi untuk menambah



khasanah mitigasi bencana berbasis sosial budaya. Tujuan dari hal ini adalah
melestarikan potensi mitigasi bencana dalam masyarakat sehingga terjadi
pelestarian kebiasaan tentang tanggap bencana yang telah terjadi turun-temurun
apabila terjadi bencana.

4. Penyadaran terhadap masyarakat dengan kondisi alam yang menjadi tempat
tinggal memungkinkan terjadi bencana atau tidak yang menyebabkan kerentanan
masyarakat terhadap fenomena bencana. '

PENUTUP

Sinergi sosial budaya masyarakat dan mitigasi bencana diperlukan untuk
mengurangi banyaknya korban harta maupun jiwa apabila bencana sewaktu-waktu
terjadi. Sinergi sosial budaya dan mitigasi bencana dapat terwujud secara efektif
apabila memiliki unsur utama dalam pelaksanaannya, yaitu: (1) Penilaian bahaya

(hazard assestment), (2) Peringatan (warning), dan (3) Persiapan (preparedness).

Sinergi sosial budaya masyarakat dan mitigasi bencané dapat diwujudkan
melalui: (1) Proses penguatan berbagai lembaga, baik pemerintah, masyarakat,
maupun swasta yang dikoordinasi oleh BNPB, BPBD, (2) Penguatan yang dilakukan di
dalam masyarakat dengan membentuk komunitas tanggap bencana, (3)
Pendayagunaan masyarakat melalui potensi sosial budaya sehingga terjadi pelestarian
kebiasaan tentang tanggap bencana yang telah terjadi turun-temurun, (4) Penyadaran
terhadap masyarakat dengan kondisi alam vyang menjadi tempat tinggal

memungkinkan terjadi bencana atau tidak.
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